BAB III
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Daftar Efek Syariah (DES) dan perusahaan non DES yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013,

Jenis Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yang

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara dalam bentuk data

- sudah jadi dan dicatat oleh pihak lain yang berupa hasil publikasi. Data yang

digunakan berupd annual report dan laporan keuangan perusahaan yang

terdaftar di BEI dan DES pada periode 2013.

Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive random sampling yaitu
pengambilan sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. Penentuan
sampel berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan DES pada periode 2013.
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3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian. Hal ini
karena akan menyebabkan nilai ETR menjadi negatif sehingga akan
menyulitkan penghitungan.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan kevangan dengan nilai rupiah.

. Teknik Pengumpulan Data

Data didapat dengan cara mendownload annual report yang ada di Bursa

Efek Indonesia dan Daftar Efek Syariah melalui web www.idx.com.

1.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dependen

?mgungkapan Corporate . Social Responsibility (CSR) dalam
penelitian ini sebagai variabel dependen. Untuk mengukur pengungkapan
CSR peneliti menggunakan alat ukur skor penerapan CSR. Komponen
skor dari pengungkapan CSR diantaranya yaitu ekonomi, lingkungan,
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, keterlibatan masyarakat.

Pengukuran  kemudian  dilakukan  berdasarkan  indeks
pengungkapan masing-masing perusahaan yang dihitung melalui
pembagian antara jumlah item vyang sesungguhnya diungkapkan
perusahaan dengan jumlah item yang diharapkan diungkapkan
perusahaan. Penjelasan mengenai tingkat pengungkapan CSR pada

perusahaan bersaham syariah dan bersaham konvensional dengan metode
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Penilaian yang dilakukan menggunakan variabel dummy, yaitu dengan
scoring dari 0 dan 1, dimana:
a) Nilai O diterapkan jika sama sekali tidak ada pengungkapan terkait
item tersebut. |
b) Nilai 1 diterapkan jika ada pengungkapan terkait i;rem tersebut.
Secara total terdapat 61 item. Apabila diungkapkan secara penuh,

maka nilai maksimal yang dapat dicapai adalah 61.

2. Variabel Independen
a) Profitabilitas
Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang
digunakan untuk menilai sejavh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Dalam
penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset

(ROA). Adapun rumus perhitungannya yaitu :

Laba bersih setelah pajak
Total aset

Return On Asset (ROA) =

b) Leverage
Leverage menunjukkan seberapa besar asset perusahaan
diperoleh atau didanai oleh utang. Variabel ini diukur dengan
membagi total kewajiban dengan total asset. Dalam penelitian ini,

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah
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_ Total Kewajiban
DER Total Ekuitas

c) Agresivitas pajak
Agresivitas pajak yang akan diukur dengan Effective Tax
Rate (ETR). Effective tax Rate (ETR) adalah efektivitas
pembayaran pajak yang dilakukan oleh ‘perusahaan (Suyanto dan
Supramono, 2012), dan dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

__ Beban Pajak Penghasilan
ETR Pendapatan Sebelum Pajak

F. Uji Kualitas Data

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-
variabel yang ada di dalam penelitiaﬁ ini. Pengukuran yang digunakan
mencakup nilai rata-rata (mean), minimum, dan maksimum yang
disajikan dalam tabel numerik yang dihasilkan dari pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS versi 15.

Untuk hipotesis 7 dijelaskan secara deskriptif dengan menghitung
banyaknya pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar

di DES dan perusahaan yang tidak terdaftar di DES dengan
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2. Uji Asun;1Si Klasik

Pengujian yang dilakukan untuk melihat dan menilai kualitas data

dengan uji asumsi klasik. Sebelum dilakukan pengujian untuk menguji

hipotesis harus dilakukan vji asumsi klasik agar data yang ada tidak bias.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi dan vjt heteroskesdastisitas.

C.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak, model regresi yang baik adalah yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji normalitas
residual (Ghozali, 2009).
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yang Baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel-variabel ini
saling berkolerasi, maka varigbel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Nilai cut off dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai folerance
< 0,01 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2009).

Uji Heteroskesdastisitas
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Pengujian heterokedastisitas dengan metode grafik lazim
dipergunakan, karena pengamatan antara satu pengamat dengan
pengamat lain bisa menimbulkan perbedaan persepsi. Salah satu cara
untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dalam suatu
model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik
scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residual error yaitu SRESID. Jika ada pola tertentu dan tidak
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2009)

d. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode
t-1 pada persamaan regresi linier. Terjadinya autokolerasi
-menunjukl-can ‘adanya masalah autokolerasi. Salah satu cara untuk
mendeteksi autokolerasi adalah dengan Uji Durbin Watson (DW).
Jika du<dw<4-du maka tidak mengalami autokorelasi. (Ghozali,

2009)

G. Uji Hipotesis dan Analisa Data
1. Multiple Regresssion
Hipotesis 1 sampai 6 akan diuji menggunakan analisis Multiple

Regresssion. Multiple Regresssion digunakan untuk menguji pengaruh
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regresi digunakan untuk hipotesis, yakni untuk menguji pengaruh
profitabilitas, leverage dan Effective Tax Rate (ETR) terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
Model persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut:
Y =0+ B X +B,Xz + By Xst &
Keterangan :
Y :Pengungkapan CSR
@ : konsténta
B :koefisien regresi model
. X1:ROA
X, : Leverage
X3.Agresivitas Pajak
g :error |
Secara statistik dapat diukur dari nilai statistic t, nilai statistic F dan
koefisien determinasinya. Pengujian hipotesis diuraikan dengan
menggunakan uji t dan uji F.
a. Koefisien Determinasi (Adjusted Rz)

Koefisien determinasi (Adjusted R%) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

b. UjiNilai F

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua
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mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2009).

| Apabila nilai signifikansi F < a 0,05, maka terdapat pengaruh
secara bersama-sama'antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Uji Nilai t

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing
variabel independen secara individu (partial) dalam menjelskan
perilaku variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (¢ =5 persen).

1} Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, secara
parsial profitabilitas, /everage dan agresivitas pajak berpengaruh
tethadap Cc;orporate Social Responsibility.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, secara

parsial profitabilitas, Jleverage dan agresivitas pajak tidak
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